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UJI ANTIBAKTERI EKSTRAK BIJI ANDALIMAN (Zanthoxylum 
acanthopodioum) DAN EKSTRAK JAHE (Zingiber officinale) DALAM 

MENGHAMBAT PERTUMBUHAN BAKTERI Staphylococcus sp. 
 

Antibacterial Tests of Andaliman Seed Extract (Zanthoxylum acanthopodium) and 
Ginger (Zingiber officinale) Extract in Inhibiting the Growth of Staphylococcus 

sp. 
 

      
Siti Aisah Siregar, Ida Fauziah, S.Si, M.Si, Dra. Sartini, M.Sc, Rahmiati, S.Si, 

M.Si 
Prodi Biologi Fakultas Sains Dan Teknologi 

Universitas Medan Area  
 

Sitiaysahsiregar9@gmail.com 
ABSTRACT 

 
Andaliman seeds contain secondary metabolites in the form of alkaloids, 

glycosides, carbohydrates, tannins, phenols, flavonoids, steroids, oils and fats 
while the ginger rhizome contains secondary metabolites in the form of alkaloids, 
flavonoids, phenolics, triterpenoids and saponins.This study aims to determine the 
antibacterial ability of Andaliman seed extract and ginger rhizome extract against 
Staphylococcus sp. This research method used a completely randomized design 
(CRD) and BNT test as a follow-up test. With variations in the concentration of 
andaliman seed extract and ginger rhizome extract used, namely 25%, 50%, 75% 
and 100%, distilled water as a negative control and cloramphenicol antibiotics as 
a positive control with 3 repetitions each. The results showed that Andaliman seed 
extract could inhibit the growth of Staphylococcus sp. the largest diameter of the 
inhibition zone is shown at 100% concentration, which is 3,2 mm and the smallest 
diameter of the inhibition zone is at a concentration of 25%, which is 1,3 mm. 
Whereas in ginger rhizome extract the largest inhibition zone was shown at a 
concentration of 100% which was 2,5 mm and the smallest inhibition zone was 
shown at a concentration of 25% which was 1,1 mm. The results of the ANOVA 
and BNT tests with a 95% confidence test showed that there was an average 
difference in the diameter of the inhibition zone in each treatment of various 
concentrations of andaliman seed extract and ginger rhizome extract with a 
concentration of 75% as the greatest or best concentration in inhibiting the 
growth of Staphylococcus sp. 

 
 

Keywords: ANOVA, Zanthoxylum acanthopodioum, Staphylococcus sp, BNT, 
Zingiber officinale  
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ABSTRAK  
 
 

Biji andaliman mengandung senyawa metabolit sekunder berupa alkaloid, 
glikosida, karbohidrat, tannin, fenol, flavonoid, seteroid, minyak dan lemak 
sedangkan pada rimpang jahe mengandung senyawa metabolit sekunder berupa 
alkaloid, flavonoid, fenolik, triterpenoid dan saponin. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui kemampuan antibakteri dari ekstrak biji andaliman dan ekstrak 
rimpang jahe terhadap bakteri Staphylococcus sp. Metode penelitian ini 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan uji BNT sebagai uji lanjutan. 
Dengan variasi konsentrasi ekstrak biji andaliman dan ekstrak rimpang jahe yang 
digunakan yaitu 25%, 50%, 75% dan 100%, aquades sebagai kontrol negatif dan 
antibiotik cloramphenicol sebagai kontrol positif dengan masing-masing 3 kali 
pengulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak biji andaliman dapat 
menghambat pertumbuhan Staphylococcus sp. dengan diameter zona hambat 
terbesar ditunjukkan pada konsnetrasi 100% yaitu 3,2 mm dan diameter zona 
hambat terkecil terdapat pada konsentrasi 25 % yaitu 1,3 mm. Sedangkan pada 
ekstrak rimpang jahe zona hambat terbesar ditunjukkan pada konsentrasi 100% 
yaitu 2,5 mm dan zona hambat terkecil ditunjukkan pada konsentrasi 25% yaitu 
1,1 mm. Hasil uji ANOVA dan BNT dengan uji kepercayaan 95% menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan rata-rata diameter zona hambat pada tiap perlakuan 
variasi konsentrasi ekstrak biji andaliman dan ekstrak rimpang jahe dengan 
konsentrasi 75% sebagai konsentrasi yang paling besar atau paling baik dalam 
menghambat pertumbuhan Staphylococcus sp.  
 
Kata Kunci: ANOVA, Zanthoxylum acanthopodioum, Staphylococcus sp, BNT, 

Zingiber officinale 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang   

Ayam ras pedaging atau yang dikenal sebagai broiler merupakan jenis ras 

unggul dengan produktivitasnya yang tinggi dalam produksi daging (karkas) 

(Cahyono, 2019). Daging broiler merupakan makanan sumber protein hewani 

yang sangat banyak memiliki nutrisi karena mengandung vitamin, mineral dan 

asam amino esensial (Badan Pusat Statistik, 2018). 

Selain banyak manfaat, daging ayam juga mudah mengalami kerusakan 

yang bisa menurunkan kualitas daging ayam. Kualitas daging ayam meliputi 

kualitas fisik, biologis, dan kimia. Secara kimiawi, hal itu bisa disebabkan oleh 

kelebihan air, vitamin, dan mineral. Dari segi biologis, lingkungan dan 

perkembangbiakan bakteri lebih merugikan daging ayam serta pertumbuhan 

bakteri merusak daging ayam. Faktor lain yang mempengaruhi pertumbuhan 

bakteri pada daging ayam antara lain kadar air dan suhu penyimpanan yang tinggi. 

Kadar air yang tinggi dan suhu penyimpanan daging ayam merupakan faktor 

pendukung pada pertumbuhan bakteri (Hajrawati et al., 2016).  

Bahan pangan asal hewani diantaranya adalah daging ayam, dengan 

pengolahan yang kurang baik dapat mendukung pertumbuhan mikroorganisme 

berbahaya seperti bakteri jika tidak ditangani dan diproses dengan benar. 

Makanan bisa berbau tidak sedap karena bakteri dan timbulnya lendir, semakin 

lama waktu penanganan semakin banyak terjadi kontaminasi oleh bakteri. 

Kontaminasi juga dapat terjadi akibat penggunan air yang tidak bersih, peralatan 

yang tidak higienis maupun lingkungan yang tercemar (WHO, 2017).  
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  2 
 

Upaya yang dilakukan pedagang untuk mempertahankan kualitas daging 

ayam yaitu sebagian pedagang menggunakan zat berbahaya seperti formalin dan 

boraks. Bahan tambahan pangan tersebut dapat memperpanjang daya simpan 

daging ayam dan boraks termasuk bahan beracun apabila digunakan dalam 

makanan (Tomaska dan Brooke, 2014). Dosis pada boraks dapat mengakibatkan 

edema, inflamasi sel, neovaskularisasi dan dosis sangat tinggi dapat 

mengakibatkan kematian mendadak (Kabu, 2015).  

Bahan kimia seperti formalin dan boraks yang digunakan untuk 

mengawetkan daging ayam merupakan bahan yang berbahaya. Maka dari itu perlu 

dilakukan upaya penelitian bahan alami untuk menggantikan bahan pengawet 

kimia yang berbahaya. Salah satu bahan pengawet alami yang pernah digunakan 

adalah Bawang Putih untuk uji aktivitas antibakteri bawang putih terhadap bakteri 

Gram positif (Staphylococcus sp.) (Sardi, 2016).  

Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan pemanfaatan sumber daya 

alam dalam mempertahankan kualitas bahan pangan, termasuk daging ayam yang 

sangat diperlukan karena bahan yang mudah didapat, murah dan aman untuk 

dikonsumsi. Bahan alami lainnya yang dapat digunakan seperti andaliman 

(Zanthoxylum acanthopodium) dan jahe (Zingiber officinale). Pemanfaatan 

sumber daya alam seperti jenis rempah-rempah ini dapat dijadikan sebagai salah 

satu upaya dalam mengurangi penggunaan bahan makanan dari efek buruk yakni 

bahan kimia yang biasa digunakan oleh masyarakat atau pedagang sebagai bahan 

pengawet pada daging ayam. 

Selain digunakan sebagai bumbu dapur, biji andaliman juga dapat 

mengobati penyakit seperti sakit gigi dan sakit perut (Majumder et al., 2014). 
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Minyak esensial atau atsiri dari biji andaliman juga memiliki aktivitas sebagai 

antibakteri (Majumder et al., 2014). Sedangkan pada jahe mengandung senyawa 

antioksidan dan seyawa bioaktif yang berperan penting untuk kesehatan 

(Khaerunnisa, 2022). Selain kandungan senyawa gingerol yang bersifat sebagai 

antioksidan, jahe juga mempunyai kandungan nutrisi lainnya yang sangat 

bermanfaat bagi tubuh.  

Dengan memanfaatkan kandungan yang terdapat di dalam ekstrak biji 

andaliman dan rimpang jahe maka dapat mengurangi penggunaan bahan kimia 

secara berlebihan yang di jual dengan relatif mahal. Penelitian ini merupakan  

salah satu cara untuk memanfaatkan berbagai jenis rempah-rempah sebagai 

antibakteri yang ramah lingkungan. 

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian “Uji antibakteri 

ekstrak biji andaliman (Zanthoxylum acanthopodioum) dan ekstrak jahe (Zingiber 

officinale) terhadap bakteri Staphylococcus sp”.  

1.1 Rumusan Masalah  

Apakah ekstrak biji andaliman dan jahe memiliki kemampuan antibakteri 

terhadap bakteri Staphylococcus sp.  

1.2 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui kemampuan antibakteri dari ekstrak biji andaliman dan 

ekstrak rimpang jahe terhadap bakteri Staphylococcus sp. 

1.3 Manfaat Penelitian  

Memberikan informasi mengenai kemampuan antibakteri ekstrak biji 

andaliman dan ekstrak rimpang jahe dalam menghambat pertumbuhan 

Staphylococcus sp. 
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BAB II 

  TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1. Deskipsi Tanaman Andaliman (Zanthoxylum acanthopodium) 
 

Indonesia l sebalga li nega lra l megalbiodiversitals memiliki spesies floral 

mencalpali 20.000 spesies, 40 % da lri totall jumlalh spesies tersebut merupalka ln 

tumbuhaln ya lng ha lnya l terda lpa lt di wilalya lh-wila lya lh tertentu di Indonesial daln 

seba lgia ln tumbuhaln endemik (Kusmana l da ln Hikma lt, 2015). Tumbuhaln endemik  

a ldalla lh jenis tumbuhaln lalngka lh.  

Tumbuhaln endemik lalngka lh ya lng a lda l di Indonesia l a lda lla lh Alnda llima ln 

(Zalnthoxylum alcalnthopodium DC.) ya lng tumbuh di wilalya lh sekitalr Dalna lu Tobal, 

Suma lteral Utalra l (Pa lngga lbea ln et all., 2020).  

Perseba lraln tumbuha ln alnda llimaln a ldalla lh di sekitalr Da lna lu Toba l, ya lng 

meliputi Ka lbupalten Ka lro, Ka lbupa lten Simallungun, Ka lbupa lten Tobal Sa lmosir, 

Ka lbupa lten Sa lmosir, Ka lbupa lten Humbalng, Ha lsunduta ln, Ka lbupa lten Talpa lnuli 

Uta lral da ln Ka lbupa lten Da liri (Ha lrsono et all., 2016). Alnda llimaln tumbuh secalra l 

optimall di da leralh kha ltulistiwal pa ldal ketinggia ln 1200-1500 Meter di a ltals 

permukala ln lalut. Temperaltur optimall pertumbuhaln berkisalr a lntalra l 15-18°C 

(Sina lga l da ln Pra lsetyo, 2019).  

Berba lga li ma lsa lkaln tra ldisionall etnis baltalk mengguna lka ln a lnda llimaln seba lga li 

bumbu utalmal malupun bumbu talmbalha ln seperti alrsik, sa lngsa lng a lya lm pina lda lr, 

ikaln tombur daln ikaln nuiral. Cital ralsa l alnda llimaln ya lng peda ls denga ln a lromal khals 

sering dijuluki sebalga li merical ba ltalk. Ma lsa lka ln traldisionall ya lng diberi bumbu 

a lndallimaln memiliki cital ra lsa l ya lng unik da ln secalra l empirik malkalna ln lebih talhaln 

lalma l. Da llalm pengguna la ln seba lga li bumbu malsa lka ln, alnda llimaln ya lng suda lh tual 
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disulek altalu di tumbuk sehingga l mengha lsilkaln alroma l ya lng kha ls (Sibero et all., 

2020).  

Alnda llima ln termalsuk kedallalm falmili Rutalceale (jeruk-jerukaln) merupalka ln 

tumbuhaln sema lk pereniall balta lng ta lna lmaln a lnda llimaln berka lyu da ln berduri, ba lta lng 

berkisalr a lntalral 3-8 M, ba lta lng ditutupi ra lmbut berwalrna l meralh kehitalmaln alta lu 

hijalu tual kecoklaltaln (Ba ltuba lra l et all., 2017). Da lun talna lmaln a lndallimaln menyirip 

da ln beralna lk dalun (Sa lra lgi, 2019). 

Bunga l tumbuha ln a lnda llimaln tumbuh di ketialk da lun a ltalupun pa lda l ba ltalngnya l. 

Bunga lnya l berkela lmin dual da ln memiliki wa lrna l kuning puca lt. Bunga l a lnda llimaln 

termalsuk palda l bunga l ma ljemuk terbaltals, a lnalk pa lyung mengga lrpu ma ljemuk dalsa lr 

bunga l ra lta l alta lu bentuk kerucut (Ba ltubalra l et all., 2020). Bua lh a lnda llimaln berbentuk 

bulalt denga ln dialmeter 2-3 mm, walrnal bua lh ya lng ma lsih mudal berwalrna l hijalu 

seda lngka ln bilal suda lh tual a lkaln berwa lrnal meralh daln memiliki kulit ya lng kera ls 

(Seba lya lng, 2015).  

Ha lrtley, (1966) menya lta lkaln ba lhwa l Sistemaltikal ta lnalma ln a lndallimaln 

diklalsifikalsika ln kedallalm kingdom plalntale (tumbuhaln), divisi spermaltophyta l 

(tumbuhaln berbiji), sub divisi dalri alngiosprma le, kelals da lri dicotyledone, ordo 

sa lpindalles, fa lmili rutalceale, genus za lnthoxylum da ln spesies Zalnthoxylum 

alcalnthopodium.  

 

 

 
 
 
 

Galmbalr 1. Talnalmaln Alndallimaln (Za lnthoxylum alca lnthopodium) 
(Sumber: Dokumentalsi Priba ldi) 
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2.2 Biji Andaliman  

Mehta et al., (2013) dalla lm penelitialnnya l menya lta lka ln ba lhwa l andaliman 

mengandung senyawa metabolit sekunder berupa alkaloid, glikosida, karbohidrat, 

tannin, fenol, flavonoid, seteroid, minyak dan lemak. 

Alktivita ls alntibalkteri rempalh tergalntung pa ldal beberalpal komponen penyusun 

ya lng terda lpalt palda l minya lk a ltsirina lya l. Ha lsil a lna llisis ga ls chromaltogralfy malss 

spectrometry (GC-MS) da lri bua lh Z. alcalnthopodium ditemukaln seba lya lk 29 

senya lwa l minya lk a ltsiri denga ln senya lwa l utalma l berupal gera lnyl a lseta lt, sereh, β-

citronelol, nerol, limonene, geralniol, calryophyllene, citronellyl a lcetalte, daln α -

pinene (Moektiwalrdoyo et all., 2014).  

Ekstralk a lnda llimaln membuktikaln ba lhwa l alnda llimaln memiliki alktivita ls 

a lntioksidaln daln alntibalkteriall. Penelitialn Muza lfri et all., (2018) mengenali 4 jenis 

perbalndinga ln pela lrut untuk estralk a lnda llimaln ya litu a lir, metalnol, etil-alsetalt da ln 

heksa lnal seba lga li alntibalkteri denga ln berbalga li va lria lsi perlalkua ln dalla lm 

penelitialnnya l. Ba lkteri uji ya lng diguna lka ln a ldalla lh E.coli, Sallmonellal typhi,  daln 

Stalphylococcus sp. dengaln mengguna lka ln metode difusi di dalpa ltkaln ba lhwa l zonal 

ha lmbalt terbesalr terdalpa lt paldal konsentra lsi 100% estralk etil alsetalt terhaldalp ba lkteri 

Sallmonellal typhi daln Stalphylococcus sp seda lngka ln ekstra lk metalnol memiliki 

dialmeter halmbalt terbesalr untuk ba lkteri E.coli dengaln konsentralsi 100%.  

Biji a lnda llimaln sela lin diguna lka ln seba lga li bumbu da lpur, seca lral ta lrdisionall  

biji alndallimaln diguna lka ln untuk mengoba lti pencernala ln, mengoba lti alsma l, bronkitis 

menghilalngka ln ra lsa l sa lkit, mengoba ltin penya lkit jalntung, penya lkit mulut, gigi da ln 

tenggoroka ln juga l untuk menga ltalsi dialre. Kulit, alka lr daln dalunnya l diguna lka ln 

untuk menyembuhka ln penya lkit seperti sa lkit perut, salkit gigi, ba ltuk, penya lkit 
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kelalmin, remaltik daln sa lkit pingga lng. Ka lndunga ln minya lk a ltsiri ya lng bera lromal 

jeruk daln mempunya li ralsa l peda ls seperti lalda l. Minya lk a ltsiri dalri alnda llimaln juga l 

da lpalt diguna lka ln sebalga li a lntibalkteri ya lng da lpa lt dimalnfa la ltkaln balha ln penga lwet 

malka lna ln. Zalnthoxylum memiliki beberalpa l a lktivitals biologis seperti lalrva lsida lsi, 

a lnti inflalma lsi, a lnallgesik, a lntioksida ln, a lntibiotik, hepaltoprotektif, alntiplalssmodiall, 

a litotoksik, alntiproliferaltif, alntelmintik, alntivirus, a lntikonvulsa ln  daln alntijalmur 

(Negi et all., 2011).  

2.3 Deskripsi Tanaman Jahe (Zingiber officinale) 
  

Jalhe merupalka ln komoditals ya lng tela lh diguna lkaln seba lga li ba lhaln bumbu oleh 

ribualn ora lng da ln merupalka ln sa lla lh sa ltu talna lmaln oba lt komersiall ya lng terkena ll. 

Jalhe beralsa ll dalri Alsia l Pa lsifik ya lng terseba lr dalri India l sa lmpali Cina l. Alda l 3 jenis 

jalhe menurut ukuraln, bentuk daln wa lrna l rimpalngnya l, a lnta lral la lin jalhe meralh 

(Zingiber officinalle valr. rubrum) ja lhe empirit (Zingiber officinalle valr.  almalrum), 

da ln jalhe ga ljalh (Zingiber officinalle valr. officinalle) (Ha lpsoh et all., 2010).  

Talna lmaln jalhe dalpa lt tumbuh dengaln ba lik palda l ketinggia ln tempalt sekitalr 

200-600 m di a lta ls permuka la ln lalut. Alka ln tetalpi, talna lmaln ja lhe juga l ma lsih da lpalt 

tumbuh dengaln ba lik salmpali ketinggia ln 900 mdpl. Curalh hujaln ralta l-ra lta l ya lng 

dibutuhkaln talna lmaln jalhe sekitalr 2.500-4.000 mm/talhun denga ln bulaln balsa lh 7-9 

bulaln. Suhu ta lhuna ln optimall untuk pertumbuhaln ja lhe ralta l-ra lta l  sekitalr 25-30°C 

(Setya lningrum da ln Sa lpa lrinto, 2013). 

Rimpalng ja lhe merupalka ln modifikalsi da lri baltalng menjaldi umbi untuk 

menyimpa ln calda lnga ln ma lkalna ln. Rimpalng ja lhe juga l diguna lka ln untuk 

memperbalnya lk ta lna lmaln ja lhe. Dalri rimpa lng ja lhe, tunals da ln a lka lr a lkaln tumbuh 

menjaldi talna lmaln ba lru. Jalhe putih berdia lmeter 48-85 mm, tinggi 62-113 mm 
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pa lnjalng 158-327 mm.  Jalhe ini memiliki rimpalng ya lng ja luh lebih besalr da ln 

gemuk na lmun ralsa l da ln alromalnya l kura lng talja lm dibalndingka ln ja lhe meralh da ln jalhe 

putih kecil (Palirul et all., 2017). 

Jalhe memiliki baltalng berupa l baltang ya lng semu denga ln ketinggia ln alta lu 

pa lnjalng sekita lr 30-100 cm. Jalhe memiliki bentuk alka lr rimpalng berwa lrna l kuning 

kehijalualn a ltalupun kemeralhaln da ln memiliki balu kha ls ya lng menyenga lt. Memiliki 

da lun menyirip denga ln palnja lng sekitalr 15-23 cm daln lebalr da lun sekitalr 8-15 mm. 

Jalhe memiliki bunga l ya lng bera lda l di talnalh berbentuk bulalt lonjong. balta lng bunga l 

bersisik denga ln jumlalh 5-7 bua lh. Kepa lla l putik berwalrna l ungu denga ln jumlalh 

talngka li putik 2 bualh. Alda l dua l jenis jalhe ya lng umum dikenall ya litu jalhe meralh daln 

jalhe bialsa l (berwalrna l kuning kecoklalta ln), seperti nalmalnya l ja lhe meralh memiliki 

rimpalng berwa lrna l mera lh, untuk kha lsia lt ja lhe meralh juga l tida lk ka llalh denga ln ja lhe 

bialsa l (Sya lputri et all., 2021).  

Sistemaltikal talna lmaln ja lhe diklalsifikalsika ln kedallalm filum plalntale 

(tumbuhaln), ordo da lri zingibera lles, falmili zingibera lceale (suku ja lhe-ja lhealn), genus 

zingiber da ln spesies Zingiber officinalle (Setya lningrum da ln Sa lpa lrinto, 2013).  

 
                 
         

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Galmbalr 2.Talnalmaln Jalhe (Zingiber officina lle) 
(Sumber: Dokumentalsi Priba ldi) 
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2.4 Rimpang Jahe 

Rimpalg ja lhe mengalndung berba lga li kelompok senya lwa l metalbolit sekunder, 

dialnta lralnya l a llka lloid, flalvonoid, fenolik, triterpenoid daln sa lponin (Hera lwa lti da ln 

Sa lptalrini, 2019).  

Ka lndunga ln gingerol dipenga lruhi oleh umur talna lmaln da ln a lgroklima lt terpalt 

tumbuh talnalma ln jalhe. Gingerol juga l bersifa lt sebalga li a lntioksidaln sehingga l ja lhe 

bermalnfa lalt sebalga li komponen bioalktif a lnti penualaln. Komponen bioalktif jalhe 

berfungsi melindungi lemalk a ltalu membra ln dalri oksidalsi, mengha lmba lt oksidalsi 

kolesterol daln meningka ltkaln kekeballaln tubuh (Kurnia lwa lti, 2010). Selalin 

ka lndunga ln senya lwa l gingerol ya lng bersifa lt sebalga li a lntioksidaln, jalhe jugal 

mempunya li ka lndunga ln nutrisi lalinnya l ya lng sa lnga lt bermalnfa lalt ba lgi tubuh.  

 Rimpalng ja lhe jugal memiliki malnfa la lt ya lng bisa l diguna lka ln sebalga li balha ln 

bumbu malsa lka ln, ba lhaln oba lt herball da ln ba lhaln minumaln. Senya lwa l gingerol 

diduga l malmpu menyembuhka ln muall-mua ll paldal wa lnital halmil, mengura lngi ra lsa l 

sa lkit, nyeri otot, menga ltalsi penya lkit osteoa lrthritis, menurunkaln ka lda lr gula l dalra lh, 

menurunkaln resiko penya lkit jalntung, mencegalh ga lnggua ln pencernala ln ya lng 

kronis, mengura lngi ra lsa l salkit sala lt menstrualsi, mencegalh penya lkit ka lnker 

(terutalmal kalnker palnkreals, pa lyuda lra l da ln ova lrium), meningkaltka ln fungsi otalk da ln 

mengura lngi resiko sera lnga ln berba lga li penya lkit infeksi (Alrya lnta l, 2019).  

 

 

 

 

Gambar 3. Jahe Gajah (Zingiber officinale) 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
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2.5 Bakteri Patogen  

 Ba lkteri paltogen merupa lkaln ba lkteri ya lng da lpalt menyeba lbka ln penya lkit ba lgi 

inalngnya l denga ln a lda lnya l peruba lha ln jalringa ln melallui perubalha ln genetik (Suha lrni 

et all., 2008). Ba lkteri paltogen ya lng sering menjaldi penyeba lb penya lkit ba lgi 

inalngnya l seperti Escherichial coli, Shigellal dysenteriale, Vibrio cholerale, 

Streptococcus pneumonial, Pseudomonals  aleruginosal, Stalphylococcus alureus, 

Calmpylobalcter sp, Sallmonellal enteric, Sallmonellal thypi, Talenial solium daln 

Mycobalcterium sp (Todalr, 2008).  

 Secara morfologi balkteri Stalphylococcus berbentuk bulat dengan penataan 

seperti anggur. Sta lphyle beralrti alnggur da llalm balha lsa l Yuna lni, seda lngka ln Coccus 

beralrti bolal alta lu bulalt. Sa llalh sa ltu spesiesnya l dikena ll sebalga li a lureus kalrenal 

mengha lsilkaln wa lrna l kuning keema lsa ln (a lrtinya l keema lsa laln seperti maltalha lri). 

Ba lkteri ini dalpa lt berkembalng bia lk denga ln baik malupun talnpa l oksigen (Ra ldji, 

2016). 

 Taksonomi Staphylococcus sp di klasifikasikan kedalam kerjaan monera 

divisi firmicutes kelas basil ordo bacillales  famili dari Staphylococcae genus dari 

Stafilokokus Spesies Staphylococcus sp (Cahtim dan Suharto, 1993).    

 Staphylococcus sp adalah flora normal yang hidup pada kulit manusia dan 

hewn dan dapat menyebabkan keracunan bila mencemari makanan yag 

dikonsumsi oleh manusia (Arcuri et al., 2010). Stalphylococcus sp adalah satu 

bakteri penyebab terjadinya PRDC. Staphylococcus sp. merupakan bakteri gram 

positif yang dapat menyebabakan infeksi kulit ringan hingga bakterimia (Li et al., 

2009). Bakteri ini dapat berubah menjadi patogen jika ada faktor pendukung. 
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2.6 Ekstraksi Senyawa Aktif 

Ekstralksi a lda llalh kegia lta ln penalrika ln kalndunga ln kimia l ya lng da lpa lt lalrut 

sehingga l terpisa lh dalri ba lha ln tidalk terlalrut denga ln pela lrut calir. Simplisial ya lng 

diekstralksi menga lndung berba lga li senya lwa l a lktif ya lng tidalk da lpa lt lalrut seperti 

sera lt, kalrbohidralt, protein daln la lin-la lin (Era lwa lti, 2012).  

Proses ekstra lksi pa lda l da lsa lrnya l a lda lla lh proses perpinda lha ln ma lssa l da lri 

komponen za lt palda lt ya lng terda lpa lt palda l simplisial ke da llalm pelalrut orga lnik ya lng 

diguna lka ln. Pelalrut orga lnik a lkaln menembus dinding sel da ln selalnjutnya l a lka ln 

malsuk keda llalm rongga l sel tumbuhaln ya lng menga lndung za lt alktif. Zalt alktif alka ln 

terlalrut dallalm pelalrut orga lnik pa ldal ba lgia ln lualr sel untuk selalnjutnya l berdifusi 

malsuk keda llalm pelalrut proses ini terus berulalng terus sa lmpa li terjaldi 

keseimbalnga ln konsentra lsi za lt a lktif a lntalra l di da llalm sel denga ln konsentra lsi za lt 

a lktif di lualr sel. Sa lmple ya lng a lka ln diekstra lksi dalpa lt berbentuk salmple segalr 

a ltalupun sa lmple ya lng tela lh dikeringkaln. Sa lmple ya lng umum diguna lka ln a lda llalh 

sa lmple sega lr ka lrenal penetralsi pelalrut a lka ln berlalngsung lebih cepalt. Selalin itu 

pengguna la ln sa lmple sega lr dalpa lt mengura lngi kemungkina ln terbentuknya l polimer 

resin alta lu a lrtefalk la lin ya lng da lpa lt terbentuk selalma l proses pengeringa ln. 

Pengguna la ln sa lmple kering juga l memiliki kelebihaln ya litu da lpa lt menguralngi ka lda lr 

a lir ya lng terda lpa lt di dallalm salmple, sehingga l dalpa lt mencega lh kemungkina ln 

rusa lknya l senya lwa l a lkibalt alktivita ls a lnti mikroba l (Ma lrjoni, 2016). 

2.7 Maserasi 

Ma lsera lsi merupalka ln proses ekstralksi yang ba lnya lk diguna lka ln ka lrenal 

bersifalt sederhalnal. Proses ma lseralsi secalra l umum alda llalh denga ln menempaltkaln 

ba lhaln ta lnalma ln dalla lm bentuk bubuk serbuk kedalla lm bejalna l tertutup dengaln 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 6/6/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)6/6/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Siti Aisah Siregar - Uji Antibakteri Ekstrak Biji Andaliman... 



 
 

  12 
 

menalmbalhka ln pelalrut selalmal tujuh halri denga ln sesekalli dialduk. Bena ljal dalla lm 

kealda la ln tertutup untuk mencega lh pengua lpaln pela lrut selalmal periode ekstra lksi. 

Pelalrut a lkaln berdifusi malsuk melallui dinding sel untuk melalrutkaln konstituen 

da llalm sel kemudialn pela lrut alka ln berdifusi kelualr. Proses difusi ta lnpa l penga lduka ln 

a lkaln berjallaln sa lnga lt lalmba lt. Fa lktor ya lng mempenga lruhi proses malsera lsi 

dialnta lralnya l kecepaltaln pelalrut malsuk ke dallalm serbuk balha ln, tingka lt kelalrutaln 

da lri senya lwa l ya lng la lrut dengaln pelalrut, kecepalta ln pelalrut kelualr da lri senya lwa l 

ya lng tida lk lalrut (Renalsa lri, 2016). 

2.8 Potensi Tumbuhan Sebagai Penghassil Senyawa Antibakteri  

 Alntiba lkteri alda llalh za lt a lta lu komponen ya lng da lpa lt mengha lmba lt 

pertumbuhaln balkteri/kalpa lng (ba lkteristaltik alta lu fungista ltik) hingga l membunuh 

ba lkteri altalu ka lpalng (ba lkteristaltik altalu fungista ltik) (Zheng et all., 2013). 

Ka lndunga ln kimial da lri bebebralpa l talna lmaln diklalim memiliki alktivitals a lntibalkteri 

seperti talna lmaln teh hijalu, mentimun, rosellal, jalwer kotok, kersen, kalyu ma lnis, 

jalmbu biji, beluntals, sirih daln belimbing wuluh (Ra lmdalni et all., 2020). 

Bebera lpa l penelitialn membuktikaln ba lhwa l a lndallimaln memiliki alktivitals 

a lntioksidaln daln alntibalkteriall. Penelitialn Muza lfri et all., (2018) mengenali 4 jenis 

perbalndinga ln pela lrut untuk estralk a lnda llimaln ya litu a lir, metalnol, etil-alsetalt da ln 

heksa lnal seba lga li a lntibalkteri denga ln berbalga li va lria lsi konsentralsi (25%, 50%, 75% 

da ln 100%). Ba lkteri uji ya lng diguna lka ln a ldalla lh E.coli, Sallmonellal typhi,  daln 

Stalphylococcus sp., denga ln mengguna lka ln metode difusi di dalpaltka ln balhwa l zona l 

ha lmbalt terbesalr terdalpa lt paldal konsentra lsi 100% estralk etil alsetalt terhaldalp ba lkteri 

Sallmonellal typhi daln Stalphylococcus sp., seda lngka ln ekstra lk metalnol memiliki 

dialmeter halmbalt terbesalr untuk ba lkteri E.coli dengaln konsentralsi 100%.  
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Kemudia ln pa ldal penelitialn tersebut dilalkuka ln uji MIC denga ln mengguna lka ln 

va lria lsi konsentralsi ekstralk etil-a lsetalt bua lh alnda llimaln (0,1%,0,25%, 0,5%, 1 

%,2%, 3%,4%,5%) terhaldalp 3 ba lkteri uji ya litu Stalphylococcus sp., E.coli daln 

Sallmonellal sp. Konsentralsi ekstra lk bua lh a lndallimaln sebesa lr 0,5% malmpu 

mengha lmbalt ba lkteri Sallmonellal sp daln E.coli sedalngka ln konsentra lsi sebesa lr 

0,25% malmpu mengha lmbalt balkteri Stalphylococcus sp. (Muza lfri et all., 2018).  

Penelitialn talna lmaln ja lhe sebalga li senya lwa l a lntibalkteri telalh ba lnya lk dila lkuka ln 

sebelumnya l. Ba lik da lla lm penga lwetaln ba lhaln ma lka lnaln mentalh ma lupun da lla lm 

bidalng keseha lta ln. Dalri penelitialn terdalhulu membuktikaln ba lhwa l kalndunga ln ja lhe 

da lpalt berubalh pa lda l kondisi pemalnalsa ln seperti zingiberol alkaln menjaldi shoga lol 

bilal terkenal pemalnalsa ln. Gingerol a ldalla lh salla lh saltu kalndunga ln kimial ya lng 

memiliki alktivitals a lntibalkteri. Mekalnisme dalri senya lwa l tersebut alkaln berinteralksi 

denga ln sel ba lkteri melallui proses a ldsorbsida ln juga l melibaltkaln ika ltaln hidrogen 

(Ha lndria lnto, 2016).  

Penelitialn terdalhulu terkalit denga ln ekstralk ja lhe kering beku terha lda lp 

beberalpa l balkteri paltogen Stalphylococcus sp., Ba lcillus cereus daln Sallmonellal 

enterical daln Tyhimurium. Ekstra lk ja lhe kering beku disia lpka ln denga ln metode 

malsera lsi bertingkalt mengguna lka ln pelalrut denga ln pelalrut polalritals berbedal 

(heksa lnal, etil alseta lt daln etalnol), kemudialn di keringbekukaln. Alktivita ls alntibalkteri 

ekstralk ja lhe diuji denga ln metode difusi a lga lr denga ln Dia lmeter Inhibition Zone 

(DIZ) da ln metode dillution bront. Rendemen ekstralk jalhe denga ln heksalna l, etil 

a lsetalt daln eta lnol dalri malsera lsi bertingka lt malsing-ma lsing 3.57, 3.17, 3.02 g/100 g 

jalhe kering (Nurja lnalh da ln Fa ltia lh, 2017). 
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Ekstralk heksa lnal, etil alsetalt daln altenol malmpu malmpu mengha lmbalt balkteri 

gra lm positif S.alureus denga ln zona l halmbalt 5.0 mm, 5.7 mm, 1.3 mm daln  

B.cereussebesalr 6.1 mm, 6.6 mm, 6.0 mm, tetalpi tidalk menunjukkaln zona l ha lmba lt 

pa ldal gra lm nega ltif S. Typhimurium. Alktivita ls pengha lmba ltaln untuk ekstra lk jalhe 

etil alsetalt menunjukkaln zona l halmbalt pa lling tinggi. Ekstra lk etil alsetalt ya lng di uji 

pa ldal konsentralsi sa lmpa li 20 mg/Ml menurunka ln B.Cereus daln S.alureus seba lnya lk 

85% da ln 47% dalri jumlalh pertumbuha ln normall, nalmun malsih perlu 

mengguna lka ln konsentra lsi ya lng lebih tinggi untuk menurunka ln jumlalh ba lkteri 

seba lnya lk 90% (Nurja lnalh da ln Fa ltia lh, 2017).  
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BAB III 

BAHAN DAN METODOLOGI 

 
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai bulan Oktober  

Tahun 2022 di Labolatorium Biologi Universitas Negeri Medan.  

3.2 Alat dan Bahan  

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain cawan petri, 

bunsen, beaker glass, tabung reaksi, jarum ose, batang pengaduk, timbangan 

analitik, labu erlenmeyer, incubator, rotary evaporator, desikator,  hot plate, pipet 

tetes, pinset, rak tabung, kertas lebel, pisau, aluminium poil, plastik crabs, kapas, 

tissu, kertas cakram, blender, gunting, mikroskop dan kamera.  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah biji andaliman 2 kg, 

rimpang jahe 2 kg dan biakan bakteri, bahan kimia yang digunakan antara lain: 

alkohol 70%, spritus, aquades, media Nutrient agar (NA) etanol 70% dan 

antibiotik Chloramphenicol. 

3.3 Metode Penelitian  

Penelitian dilaksanakan dengan metode eksperimental dengan pengujian 

dilaksanakan secara in vitro di Labolatorium. Dengan menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) sebanyak 2 perlakuan dengan masing-masing 3 kali 

ulangan.  

3.4 Sampel Penelitian 

Sampel yang digunakan adalah biji andaliman dan rimpang yang diperoleh 

dari pasar MMTC di Jalan Williem Iskandar, Desa Kenangan Baru, Kecamatan 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 6/6/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)6/6/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Siti Aisah Siregar - Uji Antibakteri Ekstrak Biji Andaliman... 



 
 

  16 
 

Percut Seituan, Deli serdang. Sedangkan bakteri patogen yang digunakan adalah 

Staphyloccous sp. yang merupakan bakteri pencemar pada daging ayam. 

3.5 Cara Kerja  

3.5.1 Proses Sterilisasi Alat dan Bahan   

Dalam melakukan sterilisasi alat yang digunakan dilakukan sterilisasi 

terlebih dahulu sebelum semua alat digunakan yaitu dengan cara membungkus 

semua peralatan menggunakan kertas kemudian dimasukkan kedalam oven pada 

suhu 180ºC selama 30 menit. Media Nutrient Agar (NA) dan aquades di sterilisasi 

menggunakan autoclave dengan  tekanan 1,5 per inci selama 15-20 menit. Untuk 

alat yang tidak tahan panas tinggi disterilkan dengan zat kimia berupa alkohol dan 

larutan cloroch 97%.  

3.5.2 Preparasi Sampel  

Sebanyak 2 kg biji andaliman dan 2 kg rimpang jahe dibawa ke 

Labolatorium. Biji andaliman dan rimpang jahe dicuci dengan air mengalir 

kemudian ditiriskan. Proses pengeringan dilakukan dengan menggunakan oven 

pada suhu 50ºC, sampai kadar air dari biji andaliman dan rimpang jahe berkurang 

dan berat kering sampel konstan. Biji andaliman dan rimpang jahe yang sudah 

kering dihaluskan dan disaring agar mendapatkan serbuk yang halus kemudian 

disimpan dalam wadah steril untuk digunakan selanjunya.  

3.5.3 Pembuatan ekstrak  

Dimasukkan 400 g serbuk biji andaliman dan serbuk rimpang jahe kedalam 

erlenmeyer. Ditambahkan pelarut etanol 70% sampai semua bagian serbuk 

terendam. Proses maserasi dilakukan selama 48 jam pada suhu 25-30ºC. Selama 

proses maserasi, setiap 2 jam sekali erlenmeyer diaduk dan filtrat disaring. 
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Selanjutnya ditambahkan lagi pelarut kedalam ampas. Filtrat yang terkumpul 

disatukan kemudian diuapkan dengan menggunakan rotary evaporator dengan 

suhu 50ºC selama 24 jam atau sampai dapat ekstrak kentalnya. Ektrak kental 

kemudian disimpan di dalam desikator.  

Variasi konsentrasi ekstrak yang digunakan adalah 25%, 50%, 75% dan 

100%. Pengenceran ekstrak dilakukan dengan menggunakan pelarut aquades 

steril. Kontrol positif menggunakan Chloramphenicol sedangkan untuk kontrol 

negatif menggunakan aquades steril. 

3.5.4 Proses Pembuatan Media NA 

Pembuatan media dimulai dengan menimbang serbuk media NA sebanyak 

20 g. Kemudian setelah di timbang, serbuk media NA dimasukkan ke dalam 

erlenmeyer dilarutkan dengan 1000 ml aquades kemudian dipanaskan 

menggunakan hot plate dengan suhu suhu 180°C selama 15 menit. Kemudian 

disterilkan menggunakan autoklaf dengan suhu 121°C selama 20 menit. Media uji 

selanjutnya disimpan pada lemari pendingin untuk mencegah kontaminasi dan 

untuk digunakan ke tahap selanjutnya.  

3.6 Uji antagonis Ekstrak Biji Andaliman Dan Ekstrak Rimpang Jahe 

Terhadap Staphylococcus sp. 

Di ambil 1 ose biakan bakteri uji dan dimasukkan ke dalam 10 ml aquades 

steril kemudian dihomogenkan menggunakan vortex. Suspensi bakteri uji 

disesuaikan kekeruhannya dengan standar Mc. Farland (konsentrasi 108 CFU). 

Suspensi bakteri ditanam ke media NA dengan cara mengoleskannya ke media 

NA menggunakan cotton bud steril. Diteteskan ekstrak biji andaliman dan ekstrak 

rimpang jahe dengan variasi konsentrasi 25%, 50% 75% dan 100% pada 
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permukaan kertas cakram steril, kemudian diinokulasikan pada permukaan media 

uji. Cawan uji diinkubasi selama 24 jam dengan suhu 37°C.  

Daerah jernih yang muncul di sekitar koloni bakteri dan kertas cakram yang 

merupakan zona hambat. Zona hambat selanjutnya diukur dengan menggunakan 

jangka sorong dan dicatat hasilnya.   

3.7 Analisis Data   

Data hasil penelitian akan dianalisis menggunakan Analysis Of Varience 

data (ANOVA) dan uji dilanjutankan dengan menggunkan uji Beda Nyata 

Terkecil (BNT). 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan   

Berdasarkan penelitian dapat disimpulakan bahwa ekstrak biji andaliman 

dan ekstrak rimpang jahe memiliki kemampuan dalam menghambat pertumbuhan 

Stapylococcus sp. Zona hambat terbesar dihasilkan pada konsentrasi ekstrak 

100%.  

5.2 Saran 

Disarankan kepada peneliti berikutnya untuk melanjutkan penelitian ini 

dengan melakukan uji skrining fitokimia dan sebaiknya di ujikan terhadap bakteri 

patogen.  
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Lampiran 1. Hasil Data Perhitungan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
HARI 1 
Tabel 1. Diameter zona hambat ekstrak biji andaliman terhadap Staphylococcus sp 

No. Perlakuan 
Diameter Zona Hambat 

Total Rata-Rata 
U1 U2 U3 

1 25% 1,3 1,4 1,3 4 1,3 b 
2 50% 1,65 1,75 1,55 4,95 1,7 b 
3 75% 2,4 2,6 2,55 7,55 2,5 c 
4 100% 2,7 3,15 3,75 9,6 3,2 d 
5 K+ 7,45 7,9 8 23,35 7,8 e 
6 K- 0 0 0 0 0 a 

    Grand Total  49,45   
Keterangan : Perlakuan yang diikuti oleh simbol yang sama berarti tidak berbeda nyata 

Menurut hasil BNT pada α 0,05 (0,44).  
 
Jumlah Perlakuan  6 
Jumlah Ulangan   

 
3 

Faktor Koreksi(Fk) 135,9 
Jumlah Kuadrat Total(Jkt) 109,9 
Jumlah Kuadrat Perlakuan (Jkp)  109,1 
Jumlah Kuadrat Galat(Jkg) 0,775 

 
ANOVA 

Sumber 
Keragaman 

(SK) 

Derajat 
Bebas 
(DB) 

Jumlah 
Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 
Tengah 

(KT) 

F 
hitung 

F tabel 
KET 

0,05 0,01 
Perlakuan 5 109,1 21,8 337,858 3,105875 5,064343 ** 
Galat/error 12 0,775 0,06     

Total 17 109,9      
Keterangan : tn = tidak berbeda nyata  
  *= berbeda nyata 
  **= berbeda sangat nyata 
 
Perhitungan uji Beda Nyata Terkecil (BN) 0,05 atau Taraf Signifikan 5% 

BNT α = t α (db galat)   √          

       
 

Untuk α =0,05 maka BNT 0,05 = t.0,05 (12)  √      

 
 

      = 2,179 x 0,2 
      = 0,44 
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HARI 1 
Tabel 2. Diameter zona hambat ekstrak rimpang jahe terhadap Staphylococcus sp 

No. Perlakuan 
Diameter Zona Hambat 

Total Rata-Rata 
U1 U2 U3 

1 25% 1,1 1 1,2 3,3 1,1 b 
2 50% 1,25 1,15 1,4 3,8 1,3 b 
3 75% 1,7 1,65 1,9 5,25 1,8 c 
4 100% 2,6 2,35 2,55 7,5 2,5 d 
5 K+ 9,65 9,45 9,8 28,9 9,6 e 
6 K- 0 0 0 0 0 a 

    Grand Total  48,75   

Keterangan : Perlakuan yang diikuti oleh simbol yang sama berarti tidak berbeda nyata 
Menurut hasil BNT pada α 0,05 (0,26). 

 
Jumlah Perlakuan  6 
Jumlah Ulang  3 
Faktor Koreksi (Fk) 132 
Jumlah Kuadrat Total (Jkt) 182,9 
Jumlah Kuadrat Perlakuan (Jkp) 182,8 
Jumlah Kuadrat Galat (Jkg)  0,183 
 
 

Keterangan : tn = tidak berbeda nyata  
  *= berbeda nyata  
  **= berbeda sangat nyata  
 
Perhitungan uji Beda Nyata Terkecil (BN) 0,05 atau Taraf Signifikan 5% 

BNT α = t α (db galat)   √          

       
 

Untuk α =0,05 maka BNT 0,05 = t.0,05 (12)  √       

 
 

      = 2,179 x 0,12 
      = 0,26 

 

 

ANOVA 
Sumber 

Keragaman 
(SK) 

Derajat 
Bebas 
 (DB) 

Jumlah 
Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 
Tengah 

(KT) 

F 
Hitung 

F tabel 
KET 

0,05 0,01 
Perlakuan 5 182,8 36,6 2392,4 3,10588 5,06434 ** 
Galat/error 12 0,183 0,02     

Total 17 182,9      
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Lampiran 2. Dokusmentasi Proses Penelitian           
        
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
A. Pengenceran sample dengan vortex    B. Media Nutrient Agar    
 
 
 
                           
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

C. Biakan murni bakteri          D. Bakteri Staphylococcus sp. 

 

 
 

 
 
 
     
 
 
 
 
 
 

E. Pengeringan sample        F. Proses rotary atau penguapan   
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G. Ekstrak biji andaliman    H. Ekstrak rimpang jahe 

 
 
 

   
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
I. Zona hambat ekstrak biji andaliman      J. Zona hambat ekstrak rimpang jahe  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

     
 
 
K. Kontrol Positif     L. Kontrol Negatif 
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